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ABSTRAK
Pegagan merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia yang mengandung asiaticoside yang berperan dalam penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak pegagan terhadap penyembuhan luka bakar dan pada konsentrasi berapa sediaan ini dapat memberikan efek penyembuhan luka bakar paling efektif pada tikus putih.
Metode yang digunakan adalah studi literatur, yakni dengan pengumpulan data data dari 3 artikel yang memiliki topic yang sama dengan yang diangkat dalam penelitian dan memenuhi  kriteria inklusi. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa lama waktu penyembuhan pada artikel 1 pada konsentrasi ekstrak 10%, 25% dan 40% adalah 11.6 hari, 10,8 hari dan 13 hari dengan metode teknik maserasi dengan pelarut etanol. Pada artikel 2 pada konsentrasi fraksi etil asetat 0,37%, 0,93% dan 1,49% adalah 14 hari (96,64%) , 12 hari (99,67%) , 12 hari (100%) dengan metode teknik maserasi dengan pelarut etanol yang kemudian di fraksi dengan etil asetat. Pada artikel 3 pada konsentrasi ekstrak 25% metode teknik maserasi dengan pelarut etanol.
	Kesimpulan penelitian pada artikel pertama, artikel kedua menunjukkan bahwa uji efektifitas lebih efektif pada konsentrasi esktrak 25% dengan waktu penyembuhan 10,8 hari 

Kata kunci	: ekstrak, daun pegagan, luka bakar, tikus putih 
Refrensi	: 1979 - 2021
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ABSTRACT
Gotu kola is one type of plant that grows in Indonesia with asiaticoside content which plays a role in wound healing. This study aims to determine the effectiveness and concentration of gotu kola extract on healing burns and in white rats.
This research is a study carried out using the literature study method which was carried out through collecting data from 3 articles that have the same topic as those discussed in this study after meeting the inclusion criteria.
The following are the research results obtained: in article 1, extracts with concentrations of 10%, 25% and 40% required healing time respectively 11.6 days, 10.8 days and 13 days using maceration technique with ethanol solvent;
in article 2, with the concentration of ethyl acetate fraction 0.37%, 0.93% and 1.49% resulted in a healing time of 14 days (96.64%), 12 days (99.67%), 12 days (100 %) using maceration technique with ethanol solvent; in article 3 it is known to use an extract with a concentration of 25% using a maceration technique with ethanol as a solvent.
This study concluded that the first and second articles were effective at a concentration of 25% with a healing time of 10.8 days.

Keywords	: extract, gotu kola leaf, burns, white rat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang 
Menurut PERMENKES N0 007 Tahun 2012 Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Obat-obat tradisional yang digunakan untuk pengobatan harus mempunyai efek terapi, sehingga dapat dipertanggung jawabkan penggunaannya. Akan tetapi pembuktian ilmiah mengenai khasiat dan pengawasan efek samping obat tradisional belum banyak dilakukan  Penggunaan tanaman obat sebagai alternatif dalam pengobatan untuk masyarakat semakin meningkat, sehingga diperlukan penelitian untuk membuktikan khasiat tanaman tersebut. Keunggulan pengobatan herba terletak pada bahan dasarnya yang bersifat alami, sehingga efek sampingnya dapat ditekan seminimal mungkin (Agromedi, 2008). 
Salah satu tanaman obat berkhasiat adalah Pegagan (Centella asiatica L)  adalah tanaman yang tumbuh di seluruh Indonesia serta daerah daerah beriklim tropis. Pada umumnya, pegagan dapat tumbuh di dataran rendah hingga ketinggian 2500 mdpl. Pegagan juga tumbuh di tempat lembab dan subur seperti padang rumput, di antara batu batu dan di tepi jalan (BPOM RI, 2010 ). 
Pegagan mengandung triterpenoid asiatikosida, madekasosida, asam assiatat, asam madekasat, asam indosentoat, bayogenin, asam euskapat, flavonoid, kaempferol, kuersetin, saponin, sentelasapogenol A, B dan D, poloasetilen, kadiyenol, sentelin, asiatisin, pegagan secara tradisional banyak digunakan untuk penyakit kulit.  Pegagan mengandung senyawa glikosida triterpenoida yang disebut saponin,  mengandung asiaticoside yang berperan dalam penyembuhan luka. Kandungan zat ini paling banyak terdapat pada daun pegagan, Asiaticoside yang diberikan pada luka akan menstimulasi produksi kolagen 1 pada sel kulit fibroblas manusia. Kolagen inilah yang nantinya memegang peranan dalam penyembuhan luka. Selain itu, asiaticoside dapat meningkatkan kandungan antioksidan yang juga menunjang penyembuhan luka Asiaticoside juga menstimulasi percepatan pembentukan epidermis melalui percepatan proses cicatricial tanpa harus membentuk jaringan scar pada bekas luka dikarenakan asiaticoside mampu melakukan proses penghambatan fase inflamasi pada hipertrofi scar dan keloid (Somboonwong et al., 2012).
Luka bakar merupakan luka yang disebabkan oleh pengalihan energy dari suatu sumber panas kepada tubuh dan dapat dikelompokan menjadi luka bakar termal, radiasi, atau kimia. Luka bakar juga dapat diklarifikasikan berdasarkan kedalaman jaringan yang rusak, yaitu luka bakar derajat satu, luka bakar derajat dua dan luka bakar derajat tiga. Luka bakar derajat dua dangkal meliputi kerusakan epidermis dan bagian atas dermis dan dapat sembuh spontan dalam 1 – 2 minggu (Widianingtyas dkk 2014).
 Berdasarkan studi pustaka senyawa yang berperan untuk pengobatan luka bakar pada herba pegagan adalah asiaticoside yang merupakan senyawa glikosida triterpenoid dan berdasarkan tingkat kepolarannya senyawa ini berada pada fase semipolar menuju polar oleh karena itu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan fraksi etil asetat herba pegagan dalam penyembuhan luka bakar (Rismana et al., 2013 dalam Dwitiyanti et al., 2014).
Penyembuhan luka adalah salah satu pengobatan pemanfaatan obat tradisional yang banyak diterapkan masyarakat. Umumnya, obat yang digunakan dalam masyarakat sebagai pertolongan pertama ketika terjadi luka adalah povidone iodine. Demi meningkatan kualitas pengobatan dengan keamanan yang lebih baik, maka tanaman lidah buaya dipilih dalam pengobatan luka insisi. Karena tanaman ini salah satu bahan alam yang berpotensi untuk dijadikan obat pada luka. 
Perawatan luka bakar yang berkembang di masyarakat adalah dengan mengolesi minyak, mentega, pasta gigi, atau kecap pada area yang mengalami luka bakar. Padahal tindakan tersebut dapat menghambat proses penyembuhan dan meningkatkan risiko terjadinya infeksi. Oleh karena itu, diperlukan alternatif lain dalam penanganan luka bakar, misalnya dengan daun pegagan (widianingtyas dkk 2014 ) 
Berdasarkan artikel 1  dengan judul Pengaruh Pemberian Fraksi etil Asetat Ekstrak Etanol 70% Herba Pegagan Terhadap Penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus Putih Jantan (Dwitiyanti dkk 2015). dan artikel 2 dengan Judul Pengaruh Perawatan dengan Ekstrak Daun Pegagan (Centella asiatica L.) dalam Mempercepat Penyembuhan Luka Bkar Derajat 2 dangkal Pada tikus Putih (Rattus norvegicus) (Widianingtyas dkk 2014). Dan artikel 3 dengan judul  penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus Putih Dengan Menggunakan Ekstrak Daun Pegagan (centella asiatica ) 25% Dan Ekstrak Daun Petai Cina (leucaena leucocephala) 30% (Kurnianto dkk 2017). maka menyebutkan bahwa ekstrak daun pegagan dapat diformulasikan menjadi ekstrak dengan mutu fisik yang baik dan memiliki khasiat sebagai penyembuh luka bakar dengan berbagai konsentrasi.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian Uji Efektivitas sediaan ekstrak daun pegagan terhadap luka bakar pada tikus putih  (Rattus norvegicus).

1.2 Perumusan Masalah
a. Apakah ekstrak daun pegagan mempunyai khasiat untuk menyembuhkan luka bakar pada tikus putih ?
b. Berapakah konsentrasi ekstrak pegagan memberikan efek yang lebih baik terhadap luka bakar tikus putih?

1.3 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui efek ekstrak pegagan terhadap tikus putih 
b. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak daun pegagan mempunyai efek yang lebih baik sebagai penyembuh luka 

1.4 Manfaat penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa pegagan (Centella asiatica L.) memiliki zat berkhasiat untuk menyembuhkan luka bakar.
b. Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah bagi peneliti selanjutnya  dalam melakukan penelitian
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BAB II
		TINJAUAN PUSTAKA	

2.1 Deskripsi tanaman Pegagan (Centella asiatica L.)
Pegagan merupakan tanaman terna atau herba menahun tanpa batang tetapi dengan rimpang pendek dan stolon stolon lunak dan beruas yang berayap dengan panjang 10 – 80 cm. Pada tiap ruas/bonggol akan tumbuh akar berwarna putih dan daun dengan tangkai daun panjang, banyak bercabang yang membentuk tanaman baru. Dengan berkembang biak secara vegetatif alami seperti itu, ia cepat peranak pinak. Jika keadaan tanahnya bagus, tiap ruas yang menyentuh tanah akan tumbuh menjadi tanaman baru. Pegagan merupakan tanaman tanaman liar yang banyak tumbuh merayap menutupi tanah di tepi jalan, padang rumput, perkebunan, ladang, pesisir pantai, ataupun pada daerah daerah lembab atau agak basah dan cukup sinar matahari atau agak terlindung seperti di sepanjang tepi sungai, pematang sawah, pinggiran rawa, pinggir selokan (Lasmadiwati, 2003)

2.1.1 Sistmatika Tanaman Pegagan (Centella asiatica L)

[image: Hasil gambar untuk gambar daun pegagan]
      Gambar 2.1. Tanaman Pegagan (Centella asiatica L.) Farmasetika.com 

Klasifikasi pegagan menurut cronquist (1981), sebagai berikut:
Divisio		: Magnoliphita
Classis		: Magnolipsida
Ordo			: Apiales
Familia		: apiaceae
Genus		: Centella 
Species	: Centella asiatica (L) Urban

2.1.2 Morfologi Tanaman Pegagan 
	Morfologi tumbuhan ialah studi mengenai bentuk dan perkembangan, penampilan eksternal tubuhnya dan berbagai organnya. Anatomi tumbuhan ialah telaah tentang jaringan yang membangun beraneka organ tersebut.
Anatomi digunakan untuk mengtahui fungsi struktur suatu jaringan. Ilmu yang mempelajari tentang anatomi tumbuhan berperan sangat penting, dan erat kaitannya dengan ilmu lain. Patologi tumbuhan misalnya, pengaruh penyakit tidak dapat dipahami dengan baik tanpa memahami struktur  normal jaringan yang terserang.
	Pegagan merupakan tanaman terna atau herba menahun tidak berbatang, dengan akar rimpang pendek dan akar merayap yang panjang: 0.1 – 0,8 m. Daun dalam jumlah 2 – 10 dalam roset, bentuk ginjal, dengan pangkal yang melekuk kedalam lebar, beringgit, bergigi, 1-7 kali 1.5 – 9 cm; panjang tangkai daun 1 – 50 cm, pada pangkal berbentuk pelepah, payung berdiri sendiri atau berkelompok 2-3. Anak tangkai bunga sangat pendek, sisi lear dari tanaman pegagan (Centella asiatica L.) bakal buah saling tertekan. Daun mahkota kemerahan dengan pangkal pucat, panjang 1-1,5 mm 
2.1.3 Kandungan dan Khasiat Tanaman Pegangan
a. Kandungan Tanaman Pegagan (Centella Asiatica L.)
Pegagan merupakan tumbuhan penghasil metaboli sekunder, senyawa yang terkandung antara lain triterpenoid, saponin, tannin, alkaloid, glosida, fenolik, steroid, dan flavonoid. Tripenoid, saponon dan tannin adalah yang paling kuat. Senyawa yang terkandung dalam c. asiatica adalah senyawa triterpenoid saponisida pentasiklik seperti asiatikosida (ester asam asiatika dan trisakarida), thankunisida, isothankunisida madekassosida (ester asam dan madekasida), madasiatat sedangkan sapoinin saponin minor seperti brahmosida, brahminosida, mesoinositol, centellosida dan centella sapoin. Kandungan lainnya adalah karetenoid, garam garam mineral seperti garam kalium, natrium, magnesium, kalsium, besi, dan tannin (Herlina, 2010). Senyawa asiatikosida merupakan salah satu jenis antibiotik alami dan senyawa asiatikosida banyak terkumpul dibagian daun pegagan. 
Senyawa triterpenoid pada c. asiatica juga bersifat mikroba dan berperan dalam melindungi tanaman dari infeksi patogen (Ismaini, 2011). Tanin mempunyai kemampuan untuk meyamak kulit, karena memotong dan mendenaturasi protein serta mencegah pencernaan oleh bakteri (sallisbury & Ross, 1995). Beberapa fungsi dari tanin yaitu sebagai pertahanan bagi tumbuhan dan mempunyai aktivitas antioksidan (Robinson, 1995). Sapoin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat yang menimbulkan busa jika tidak dikocok dalam air dan pada konsetrasi yang rendahan sering menyebabkan hemolisis sel darah merah. Dalam larutan yang sangat encer saponin sangat beracun bagi ikan, dan tumbuhan yang mengandung seponin telah digunakan sebagai racun ikan selama beratus ratus tahun. Bebrapa seponin bekerja sebagai anti mikroba juga (Robinson, 1995).
b. Khasiat Tanaman Pegagan (Cantella asiatica L.)
Manfaat dan khasiat utama pegagan ialah meningkatkan system imun dalam tumbuh dan sebagai manfaat obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit, antara lain:
i. sebagai antilepra dan antilupa
ii. menurunkan tekanan darah dan menghambat terjadinya keloid
iii. menurunkan gejala depresi, mencegah varises, dan memperlancar air seni. 
iv. mengatasi gangguan pencernaan dan membersihkan darah.
v. mengatasi wasir dan konstipasi
vi. menyembuhkan flu dan sinusitis 
vii. mengatasi TBS kilit, gigitan ular, dan bisul

2.2 Simplisia	
Simplisia adalah bahan alami yang digunakan untuk obat dan belum mengalami perubahan apapun, dan kecuali ditanyakan lain umumnya berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia tumbuhan obat merupakan bahan baku proses pembuatan ekstrak, baik sebagai bahan obat atau produk. Berdasarkan hal tersebut maka simplisia dibagi menjadi tiga golongan yaitu simplisia nabati, simplisia hewani, dan pelikam/mineral (Melinda,2014).
Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman dan eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau isi sel tanaman dengan cara yang belum berupa zat kimia murni. Simplisia hewani adalah pengelolaan simplisia hewan utuh, bagian hewan, atau belum belum berupa zat kimia murni 
Simplisia mineral adalah simplisia berasal dari bumi, baik telah diolah atau belum, tidak berupa zat kimia murni.

2.3 Ekstrak
2.3.1 Defenisi Ekstrak 
	Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudiaan hampir semua pelarutan diuapkan atau serbuk yang terisi diperlakukan sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (istiqomah,2013)
Hasil dari ekstraksi disebut ekstrak, ekstrak merupakan sediaan yang dapat berupa kering, kental dan cair, dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai, yaitu maserasi, perkolasi atau penyeduhan dengan air mendidih. Sebagai cairan penyari digunakan air, eter atau campuran etanol dan air. Penyarian dilakukan diluar pengaruh cahaya matahari langsung. Penyarian dengan campuran etanol dan air dilakukan dengan cara maserasi atau perkolasi. Pernyarian dengan eter dilakukan dengan cara perkolasi. Penyarian dengan air dilakukan dengan cara maserasi, perkolasi atau disiram dengan air mendidih (anief,2013)

2.3.2 Macam macam ekstrak 
Ekstrak dapat dibedakan berdasarkan konsistensinya:
a. Ekstrak cair 
Berdasarkan Farmakope Indonesia Edisi IV, ekstrak cair adalah sediaan dari simplisia nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut, pengawet atau keduanya. Jika tidak dinyatakan lain pada masing masing monografi, tiap militer ekstrak mengandung bahan aktif dari 1 gram simplisia yang memenuhi syarat (syamsuni,2006)

b. Ekstrak kering 
Ekstrak kering adalah sediaan padat yang memiliki bentuk serbuk yang didapatkan dari penguapan oleh pelarut yang digunakan untuk ekstraksi. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk (Depkes,2000).
c. Ekstrak kental
Ekstrak kental adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan masa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (depkes,2000).

2.3.2 Metode ekstrak 
	Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandungzat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya peredaan konsentrasi antara larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar sel dan didalam sel. Maserasi sampel dengan sekali sekali dilakukan pengocokan dengan bebarapa kali pengocokan pada suhu ruangan. Pada dasarnya metode ini dengan cara. Umumnya perendaman dilakukan 3 x 24 jam dan selanjutnya pelarut diganti dengan pelarut baru. Ada juga maserasi kinetic yang merupakan metode maserasi dengan pengadukan secara sinambung tapi yang ini agak jarang di pakai.

2.4 Kulit
Kulit secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama yaitu:
a. Lapisan Epidermis 
Epidermis adalah lapisan pertama kulit yang terdiri dari jaringan epithelial (stratified squamous epithelium). Lapisan epidermis sangat tipis, ketebalan 0.04 mm, tidak memiliki pembuluh darah, regenerasi sel setiap 4-6 minggu, dan mendapatkan nutrisi dari difusi kapiler.
b. Lapisan Dermis
Dermis terletak tepat dibawah epidermis. Lapisan dermis lebih tebal dari pada lapisan epidermis. Jaringan ini dianggap jaringan ikat longgar dan terdiri dari atas sel sel fibroblast yang mengeluarkan protein kolagen dan elastin (Elizabeth, 2018)
c. Lapisan Subkutan/hypodermis
Lapisan hypodermis adalah lapisan terakhir dari kulit yang terdiri dari pembuluh limfatik dan pembuluh darah besar untuk mensuplai nutrisi pada kulit. Lapisan ini disebut juga subkutan sebagai tempat penyimpanan lemak (wijaya,2018)

2.5 Luka 
2.5.1 Pengertian Luka Perawatan Luka
	Luka atau cedera adalah kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh yang disebabkan suatu paksaan atau tekanan fisik dan kimiawi
Luka adalah gangguan diskontinuitas jaringan, baik mukosa, kulit, tulang, dan organ lainnya. luka adalah suatu gangguan dari kondisi normal pada kulit (Taylor 1997) Sedangkan luka adalah kerusakan kontinuitas kulit, mukosa membrane dan tulang atau organ tubuh lain (Kozier 1995)
2.5.2  Jenis luka
	Berdasarkan tingkat kontaminasi, luka dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu:
a. Luka bersih
Luka bersih adalah luka yang disebabkan oleh suatu tindakan operasi yang dilakukan oleh seorang yang ahli di bidangnya sehingga risiko yang dihadapi pasien akan sangat kecil karena aspek kontaminasi dan kebersihan luka sangat diperhatikan.
b. Luka bersih terkontaminasi
Luka bersih terkontaminasi adalah luka yang disebabkan oleh suatu tindakan operasi yang dilakukan oleh seseorang yang ahli di bidangnya, tetapi terkontaminasi pada saat dilakukannya pembedahan.
c. Luka kotor 
Luka kotor adalah luka yang disebabkan suatu kejadian yang tidak disengaja seperti kecelakaan sehingga mengakibatkan patah tulang terbuka dan luka sobekan terbuka dan memar.
d. Luka kotor terkontaminasi
Luka kotor terkontaminasi adalah luka kotor yang sudah terkontaminasi atau luka operasi yang sudah terkontaminasi pada saat melakukan operasi. Luka tersebut sudah bernanah dan membentuk lubang yang kotor bernanah sehingga membutuhkan perawatan khusus untuk mencegah terjadinya pembusukan pada jaringan tubuh lainnya.
Berdasarkan penyebabnya, luka dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Luka lecet (vulnus excoriasi)
Luka ini akibat gesekan dengan benda keras misalnya, terjatuh dari motor sehingga terjadi gesekan antara anggota tubuh dengan aspal.
b. Luka sayat (vulnus scissum)
Jenis luka ini disebabkan oleh sayatan benda tajam.
c. Luka Robek atau Parut (Vulnus laseratum)
Luka jenis ini biasa karena benda keras yang merusak permukaan kulit misalnya terjatuh, terkena ranting pohon, atau terkena batu sehingga menimbulkan robekan pada kulit. 
d. Luka Tusuk (Vulnus punctum)
Luka terjadi akibat tusukan benda tajam, berupa luka kecil dan dalam. Pada luka ini perlu diwaspadai adanya bakteri clostridium tetani benda tajam/ logam yang menyebabkan luka.
e. Luka Gigitan (Vulnus morsum)
Luka jenis ini disebabkan gigitan gigi, baik itu oleh manusia atau binatang seperti serangga, ular, dan binatang buas. 
f. Luka Bakar (Vulnus combustion)
Luka atau kerusakan jaringan yang timbul karena suhu tinggi. Penanganan jenis luka ini didasarkan pada empat stadium luka dan presentase permukaan tubuh yang terbakar (Al-Muqsith dkk, 2015). 
2.5.3 Fase Penyembuhan Luka
Fase tersebut meliputi:
a. Fase Koagulasi
Fase ini merupakan awal proses penyembuhan luka dengan melibatkan platelet. Awal pengeluaran platelet akan menyebabkan vasokonstriksi dan terjadi koagulasi. Proses ini adalah sebagai hemostatis dan mencegah pendarahan yang lebih luas.
b. Fase Inflamasi
Fase ini mulainya dalam beberapa menit setelah luka dan kemudian dapat berlangsung sampai beberapa hari. Dalam proses inflammatory adalah suatu perlawanan terhadap infeksi dan sebagai jembatan antara jaringan yang mengalami ijury dan untuk pertumbuhan sel-sel baru. Fase ini terjadi mulai timbulnya luka sekitar 4-5 hari.
c. Fase Proliferasi
Apabila tidak ada infeksi dan kontaminasi pada fase inflamasi, maka akan cepat terjadi fase proliferasi.
d. Fase Remodeling atau Maturasi 
Pada fase remodeling yaitu banyak terdapat komponen matrik. Serabut-serabut kolagen meningkat secara bertahap dan bertambah tebal. Serabut kolagen menyebar dengan saling terikat dan menyatu dan berangsur-angsur menyokong pemulihan jaringan.  Fase Maturasi terjadi setelah 3 minggu sampai 1-2 tahun (Suriadi, 2004). 

2.6 Hewan Percobaan
Hewan percobaan adalah spesies-spesies hewan yang dipelihara di laboratorium secara intennsif dengan tujuan untuk digunakan pada penelitian baik bidang obat-obatan atau zat kimia yang berbahaya/ berkhasiat bagi umat manusia. Hewan coba banyak digunakan dalam studi eksperimental berbagai cabang medis dan ilmu pengetahuan dengan pertimbangan hasil penelitian tidak dapat diaplikasikan langsung pada manusia untuk alasan praktis dan etis (Hau & Hoosier Jr., 2003) Ada bermacam-macam hewan yang dapat dijadikan hewan percobaan antara lain jenis hewan seperti mencit, tikus, merpati kelinci, dan marmut. Selain itu juga ada hewan besar seperti kerbau dan simpanse untuk tujuan khusus seperti pada percobaan diagnose pada pelajaran tentang hewan (H Anjeli., 2020) Untuk mendapatkan hewan percobaan yang berkualitas dan sehat maka dibutuhkan beberapa fasilitas dalam pemeliharaannya antara lain fasilitas kandang yang bersih, makanan dan minuman yang bergizi dan cukup, pengembangbiakkan yang terkontrol serta pemeliharaan kesehatan hewan itu sendiri. Disamping itu pula harus diperhatikan tentang faktir-faktor hewan itu sendiri, faktor penyakit/ lingkungan dan faktor-faktor obat yang disediakan. 

2.6.1  Tikus Putih (Rattus norvegicus)
	berdasarkan penelitian ini penulis menggunakan tikus putih sebagai hewan percobaan dikarenakan mudah didapat. Tikus Putih (Rattus norvegicus) atau disebut juga dengan tikus norwegia adalah salah satu hewan yang umum digunakan dalam eksperimental laboratorium. Tikus Putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai hewan uji penelitian diantaranya perkembang biakkan cepat, mempunyai ukuran yang lebih besar daripada mencit, dan mudah dipelihara dalam jumlah banyak.
	Tikus putih memiliki ciri-ciri seperti albino, kepala kecil, dan ekor yang lebih panjang dibandingkan badannya, pertumbuhannya cepat, tempramennya baik, kemampuan laktasi tinggi, dan cukup tahan terhadap perlakuan (Akbar, 2010).  
Taksonomi tikus putih (Rattus norvegicus) menurut Sugiyanto (1995) adalah sebagai berikut: 
Kingdom	: Animalia
Filum			: Chordata
Kelas			: Mamalia
Ordo			: Rodentia
Subordo	: Myomorpha
Famili		: Muridae
Genus		: Rattus
Spesies	: Rattus norvegic

Syarat- syarat tikus putih yang digunakan sebagai hewan percobaan (W Widiartini): 
a. Usia sekitar 2-3 bulan
b. Berat kurang lebih 180- 200 gram
c. Jenis kelamin jantan dan betina 
d. Kondisi sehat tidak hamil 



2.7 Kerangka  teoriLiteratur di identifikasi melalui pencarian di google scholar dengan kata kunci pegagan untuk luka bakar 


Literatur di keluarkan: 
(n = 496)
artikel dari tahun 2011 - 2021

Literatur di screening di dapatkan hasil (n = 20)



Kriteria Inklusi 
a. Artikel dari tahun 2011 – 2021
b. Relevan dengan judul penelitian 
c. Dapat diakses 
Literatur yang memenuhi kriteria inklusi  (n = 3)




Gambar 2.2 Diagram Alur Proses Seleksi Studi Literatur


















BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 	Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi literatur, jenis data yang digunakan adalah data sekunder, metode pengumpulan data adalah studi literatur, data yang diperoleh dikompilasi, dianalisa dan disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur.

3.2	Lokasi dan Waktu
	Lokasi penelitian dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui textbook dalam bentuk e-book. Waktu penelitian selama 3 bulan mulai bulan Maret sampai Juni tahun 2021. 

3.4	Objek Penelitian
	Data-data yang sudah diperoleh kemudian dianalisa deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusun dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya. Dalam mengkaji permasalahan melalui jurnal jurnal penelitian dengan melakukan penelusuran publikasi pada Google, Google Scholar, Garuda Jurnal, dengan kata kunci yang dipilih yaitu “Efektivitas ektrak pegagan terhadap luka bakar pada tikus putih”. Kemudian dilakukan penyaringan data yang gunanya untuk memilih jurnal yang sesuai dengan topik.

Kriteria Inklusi pada penelitian studi litertur ini adalah : 
a. artikel yang berkaitan dengan kata kunci atau topik yang ditentukan 
b. artikel update 10 tahun terakhir (2011-2021) 

Kriteria eksklusi pada penelitian studi lietaratur ini adalah : 
a. artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian 
b. artikel yang update dibawah tahun 2011.


3.5	 Populasi Penelitian
		Semua artikel yang berhubungan dengan ekstrak pegagan dan luka bakar pada Tikus Putih
	
3.4	 Metode Pengumpulan Data
		Metode pengumpulan data adalah studi pustaka. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diperoleh dikompilasi, dianalisa, dan disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur.

3.5 Prosedur Kerja
	Prosedur kerja meliputi penelusuran artikel, seleksi artikel, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan kesimpulan. Menurut Creswel tahapan-tahapan diatas dapat dilakukan dengan cara :
a. Mengidentifikasi istilah-istilah kunci. 
Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti ekstrak pegagan sediaan ekstrak luka bakar 
b. Menentukan tempat artikel (Local literature) sesuai dengan topik yang telah ditemukan dari database ataupun internet.
Mengumpulkan jurnal atau artikel yang relevan. Jurnal atau artikel pada penelitian ini  didapatkan dengan mengakses secara daring/online. 
c. Mengevaluasi dan memilih artikel secara kritis untuk dikaji (Critically evaluate and select the literature).
d. Menyusun artikel yang telah dipilih (Organize the literature).
Bahan-bahan informasi serta data dari penelitian sebelumnya yang telah didapatkan dibaca, dicatat, diatur dan diolah kembali. 
e. Menulis kajian pustaka (Write a literature review).
Menuliskan kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatur untuk dicantumkan dalam laporan penelitian. 
f. Membuat hasil dan kesimpulan.
Setelah itu hasil penelitian yang terdapat pada artikel yang digunakan, dianalisa dan disimpulkan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
  
4.1 HASIL 
Berdasarkan artikel 1, 2 dan 3 dapat dibuat matriks perbandingan yang dapat dilihat dari table 4.2  maka diperoleh hasil bahwasanya sediaan ekstrak pegagan (Centella asiatica L) memiliki efek penyembuhan luka bakar pada tikus putih dan konsentrasi yang dapat memberikan efek penyembuhan luka bakar yang paling efektif pada tikus putih ialah: konsentrasi esktrak 25% (artikel 1) konsentrasi fraksi 1,49% (artikel 2) konsentrasi ekstrak 25% (artikel 3)

Tabel 4.1 Judul artikel yang memenuhi kriteria inklusi
	No
	Artikel
	peneliti

	1.
	Pengaruh Pemberian Fraksi etil Asetat Ekstrak Etanol 70% Herba Pegagan Terhadap penyembuhan  Luka Bakar Pada Tikus Putih Jantan
	(Dwitiyanti dkk,2015)


	2.
	Pengaruh Perawatan dengan Ekstrak Daun Pegagan   (Centella asiatica L.) dalam Mempercepat Penyembuhan Luka Bakar Derajat 2 dangkal Pada tikus Putih (Rattus norvegicus)
	 (Widianingtyas dkk 2014)


	3.
	penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus Putih             
Dengan Menggunakan Ekstrak Daun Pegagan 
(centella asiatica ) 25% Dan Ekstrak Daun Petai Cina (leucaena leucocephala) 30%
	(Kurnianto dkk 2017)



Tabel 4.2 Matriks perbandingan
	 
	 
	Artikel 

	No
	Parameter
	Widianingtyas.,dkk
	Dwitiyanti,dkk
	Kurnianto dkk

	  1           
	Bagian tumbuhan yang di ekstrak
	Daun pegagan
	Daun pegagan
	Daun pegagan

	2
	Metode ekstraksi
	maserasi
	Maserasi / fraksi
	maserasi

	3
	Pelarut
	Etanol 96%
	Etanol 70% / Etil asetat
	Etanol 96%

	4
	Indikator
	Potogan kayu yang dibakar 
	Logam yang dipanaskan di oven dengan suhu 105 derajat
	Dinduksi 

	5
	Luas luka
	2 cm
	Tidak disebutkan
	2 cm

	6
	Waktu  pengamatan
	14 hari
	14 hari
	14 hari

	7
	Jumlah hewan percobaan
	24 ekor
	4 ekor
	28 ekor

	8
	Konsentrasi ekstrak dan fraksi 
	-       10%,
	- Kontrol negatif (tanpa perlakuan)
	- Kontrol negatif (tanpa perlakuan)

	
	
	-       25%
	- Kontrol positif ( povidone iodine 10%)
	-   Kontrol positif (basic gel 100 gram) 


	
	
	-       40%
	-       0,37%
	- Konsentarasi 25%

	
	
	-       Normal saline 0.9% 
	-       0,93%
	

	
	
	 
	-       1,49%
	 

	9
	Lama proses penyembuhan
	-  10 % = 11,6 ± 2,41 hari
	-    Kontrol negatif = 14 hari (80,89%) 
	-  Kontrol negatif = 14,71 ± 1,60 hari

	
	
	-       25 % = 10,8 ± 0,84 hari
	-       Kontrol positif = 14 hari (99,77%)
	-  Kontrol positif = 13,85 ± 0.89 hari 

	
	
	-       40 % =  13 ± 1,23 hari
	-  Konsentrasi 0,37% = 14 hari (96,64%) 
	-   Konsentrasi 25% = 10,8 ± 0,84 hari

	
	
	-       normal saline 0,9 % (kontrol) = 12,6 ± 1,52 hari 
	-  Konsentrasi 0,93% = 14 hari (99,67%) 
	 

	
	
	 
	- Konsentrasi 1,49% = 14 hari (100%)
	 







4.2 PEMBAHASAN 
Berdasarkan artikel 1,2 dan 3 dibandingkan diketahui bahwa penelitian terhadap ekstrak pegagan (Centella asiatica L) terhadap luka bakar pada tikus putih mempunyai efek sebagai penyembuh luka bakar dibuktikan dari presentasi lama waktu dan terbukti bahwa pegagan memiliki aktivitas penyembuh luka yaitu terdapat senyawa asiaticosida, flavonoid, tannin dan saponin. Pada artikel 1 sediaan pegagan dibuat dengan bentuk ekstrak dengan cara metode maserasi menggunakan etanol 96% dan menggunakan 3 konsentrasi esktak yaitu 10%. 25% dan 40% dan lama penyembuhan nya 11,6 hari, 10.8 hari, 13 hari dengan lama waktu percobaan adalah 14 hari dan luka yang dibuat sebesar 2 cm (Widianingtyas.,dkk). 
Berdasarkan artikel 2 sediaan pegagan dibuat dengan bentuk ekstrak dengan etanol 70% dengan cara metode maserasi yang kemudian di fraksi dengan menggunakan etil asetat dan menggunakan 3 konsentrasi yaitu 0.37%, 0.93% dan 1,43%. Dan lama waktu penyembuhan nya adalah Konsentrasi 0,37% = 14 hari (96,64%) Konsentrasi 0,93% = 14 hari (99,67%) Konsentrasi 1,49% = 14 hari (100%) dengan lama waktu percobaan adalah 14 hari dan luka yang dibuat sebesar logam (Dwitiyanti,dkk). 
Berdasarkan artikel 3 sediaan pegagan dibuat dengan bentuk ekstrak dengan cara metode maserasi yang kemudian di buat menjadi sediaan gel dengan menggunakan etanol 96% dan menggunakan konsentrasi 25% dan lama waktu penyembuhan nya adalah 10.8 hari, dengan lama waktu percobaan adalah 14 hari dan luka yang dibuat sebesar 2 cm (Kurnianto dkk 2017).
Berdasarkan penelitian ini konsentrasi yang paling efektif adalah konsentrasi ekstrak 25% dengan lama waktu penyembuhan adalah 10.8 hari dan konsentrasi fraksi 1,49 % pada artikel 2 dengan lama waktu penyembuhan 14 hari (100%).
Berdasarkan hasil lama penyembuhan diatas, pada artikel 2 lebih lambat dibandingkan artikel 1 dan artikel 3, ini mungkin dikarenakan senyawa asiaticosida yang tidak larut dengan baik karena pembuatan sediaan esktrak menggunakan pelarut 70 % pada artikel 2 pelarut yang digunakan lebih kecil yang dapat mengakibatkan perubahan polaritas  pelarut sehingga mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif salah satunya asiaticosida (zhang et al.,2009). Sedangkan pada artikel 1 dan 3 pelarut yang digunakan adalah etanol 96% yang lebih mudah larut dalam pelarut semi polar yaitu etanol 96% dan luka yang dibuat pada artikel 2 lebih besar dibandingkan artikel 1 dan 3 sehingga mempengaruhi kecepatan/ lama penyembuhan pada luka (eagle, 2009) 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa ekstrak etanol daun pegagan berpotensi sebagai penyembuh luka bakar. Aktivitas penyembuhan luka bakar dari esktrak pegagan disebabkan oleh kontribusi golongan senyawa kimia yang terkandung didalamnya seperti Asiaticosida, flavonoid, saponin dan tannin (Widianingtyas.,dkk).
Asiaticosida bersifat sebagai antioksidan yang dapat meningkatkan penyembuhan luka. Adapun mekanisme kerja dari asiaticosida yaitu meningkatkan proses keratinisasi epidermis melalui perangsangan pada lapisan luar kulit, dan meningkatkan efek keseimbangan pada jaringan penghubung, dan menstimulasi produksi kolagen 1 pada sel kulit fibroblas manusia. Kolagen inilah yang nantinya memegang peranan dalam penyembuhan luka. Selain itu, asiaticoside dapat meningkatkan kandungan antioksidan yang juga menunjang penyembuhan luka (Somboonwong et al., 2012).










BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
a. Berdasarkan artikel yang telah diteliti, dapat ditarik kesimpulan  bahwasanya sediaan ekstrak pegagan dan sediaan fraksi pegagan  mempunyai efek dalam penyembuhan luka bakar pada tikus putih 
b. Konsentrasi yang paling efektif dalam penyembuhan luka bakar pada artikel 1 adalah konsentrasi ekstrak 25% dengan lama penyembuhan 10.8 hari yang hampir sama dengan efek nacl 9%. Dan sediaan fraksi pegagan pada artikel 2 dapat menyembuhkan luka bakar pada konsentrasi fraksi 1,49% dengan lama penyembuhan 12 hari yang hampir sama penyembuhan nya dengan povidone iodine 10%. Dan sediaan pada artikel 3 dapat menyembuhkan luka bakar pada konsentrasi esktrak 25% dengan lama penyembuhan 10.8 hari yang hampir sama dengan basic gel. Yang semakin besar konsentrasi yang digunakan semakin tinggi tingkat penyembuhan luka bakar pada tikus putih.

5.2 SARAN 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan studi literatur uji efek lainnya dari pegagan (Centella asiatica L) dan disarankan juga untuk menguji efek dari pegagan (Centella asiatica L) dengan mengunakan sediaan lain seperti salep, pasta dan sebagainya.
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Pengaruh Perawatan dengan Ekstrak Daun Pegagan (Centela asiatca) dalam Mempercepat
Penyembuhan Luka Bakar Derajat 2 Dangkal pada Tikus Putih (Rattus norvegicus)
Strain Wistar

Dhiar Widianingtyas*, Titin Andr Wihastut*, Nanik Setjowati**
ABSTRAK

Insiden uka bakar derajal 2 dangkal sering teadi dalam kehidupan seharthari Daun pegagan dapal
. aternal dalom perawatan Iuka bakar Karena mengandung asialkosiada, asam asell,
rkerpenoida. Senyawa il memicu produksi Kolagen tpe | yang berperan
proses penyembuhan luka. Tujuan penelitan in unluk menguj ekstrak daun pegagan (Cenlll asalics)
dalam mempercepat penyembunan ka bakar derajat 2 dangkal pada thus puth (Rattus norvegicus) srain
vistar, Desain penelan ini adalah true experimental dengan post test conlrl group design. Penelan ini
menggunakan Ukus betina sebanyak 24 ekor yang dipilh dengan simple random samping dan dibagi
menjadi 4 kelompok, yaiu kelompok normal saline 0.9 % sebagai Korirol dan kelompok eksiak daun
pegagan 10 %, 25 % dan 40 %. Luka bakar dibuat dengan cara menempelkan polongan Kayu berbenluk
sinder berdameter 2 cm yang diapisi kassa selama 30 detk. Potongan kayu diendam il selama 10 detk
pada air mendidih. Pengambian data diakukan satu kal sehar selama 14 har. Data yang dipercieh dilah
dengan uj Kruskal-Wals. Haslpeneliian il menunjukkan bahwa ekstrak daun pegagan 10 % mempunyai
pengaruh yang sama dengan narmal saine 0,09 % lethadap penyembuhan uka baka derajat 2 dangkal (p =
0151 atau p > 0,05). Hal ini didukung oleh ujl post hoc Mann-Wihney yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signfikan antar kelompok. Dapal disimpukan bahwa eksirak daun pegagan dan normal
saline 0.9 % memberkan pengaruh yang sama daiam penyembuhan kuka bakar derajal 2 dangal,

Kala kunci Daun pegagan, Luka bakar derajat 2 dangkal, Penyembuhan luka

‘The Effect of Centella asiatica Extract Leaves on Healing Acceleration of Second Degree
Burn Wound in Rat (Rattus norvegicus) Wistar Strain

ABSTRACT

The incidence of second degree burn wound is often occuringinour daly s, Centela asiatcaleaves
can be used as alemative in caring bum wound. It is contai of asiaicoside and aseli terpene that
stimuiates type | colagene production thal importan n wound heaiing process. The purpose of this research
was to explore Centela asialc xiract on healing acceleration o second degree bu wound i rat
(Rattus norvegicus) Wistar stra, This research was true experimental wih post tst control group design.
The sampes are 24 female ras that had been choosen by simple random sampling and devided o 4
groups: control (norma saline 0.9 %) and treatmen groups (10 %, 25 %, and 40 % of Centela asiatica
leaves extract). The observation was carried out once a day fo 14 days. The data was analyzed by Kruskal-
Wial test. The resuit showe that 10 % Cenlefla asiat bun i al
fke normal salne 0.9 % (p = 0151 atau p > 0,05). Post hoc Mann-Withney tes revealed thal thre was no
sigifcant diference among groups. The conclusion was Centella asialca leaves exvact can accelerate
healing process on second degree bur wound n at same as control

Keywords: Centela asiaica, Second deqree bu wound, Wound heaiing

* Program Studilmu Keper
**Lab limu Kesehatan Masyarakat
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PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK
ETANOL 70% HERBA PEGAGAN TERHADAP
PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA
TIKUS PUTIH JANTAN

CT OF ETHYL ACETATE FRACTION ETHANOL 70%
EXTRACT OF Centella asiatica L. IN HEALING BURN
WOUNDED ON ALBINO MALE RAT

Dwitiyanti, Sediarso, Ade Andar Kusuma

Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR, HAMKA.
Islamic Center, JI. Delima IVIV, Perumnas Klender, Jakarta Timur
Email: dwity.farmasi @gmail. com

ABSTRAK

Luka bakar merupakan respon kulit dan jaringan subkutan terhadap suhu untuk
memperbaiki jaringan akibat luka bakar digunakan pegagan. Herba pegagan
‘mempunyai khasiat untuk memperbaiki jaringan granulasi kulit dan penyembuh
luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil
asetat herba pegagan terhadap penyembuhan luka bakar. Hewan uji yang dipakai
adalah tikus putih jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kelompok 1
(kontrol normal), kelompok 11 (kontrol negatif), kelompok 111 (kontrol positif)
dilukai dan diberi povidon iodium, kelompok 1V, V dan VI dilukai dan diberi
fraksi etil asetat ckstrak etanol herba pegagan 0,37%, 093% dan 149%.
Punggung tikus diinduksi dengan logam panas dengan suhu 105°C. Pengamatan
dilakukan 2 hari sekali selama 14 hari. Data yang didapat diuji secara stat
dengan uji ANOVA dua arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasilnya adalah
kelompok konsentrasi 0,93% dan konsentrasi 1.49% memiliki khasiat setara
dengan kelompok kontrol positif.

Kata Kunci :Luka bakar, herba pegagan, fraksi ctil asctat

ABSTRACT

Burn wounded is a response of skin and subcutaneous tissue to temperatures for
tissue repair due to burns Centella asiatica, has efficacy for repair granulation
tissue of skin and healing wound. The research aims is 10 prove the effect of ethyl
acetate fraction of centella asiatica for healing burn wounded. The research used
Male albino rat, that were divided into 6 group. The group I, 11, Il in subsquently
as normal, negative and positive, group IV, V and VI was wounded and given a
0.37%, 0.93%, and 1.49% concentration of ethyl acetate fraction of ethanol
extract of Centella asiatica herb. Back of mouse induced by hot metal with
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PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA TIKUS PUTIH DENGAN
MENGGUNAKAN EKSTRAK DAUN PEGAGAN (CENTELLA ASIATICA) 25%
DAN EKSTRAK DAUN PETAI CINA (LEUCAENA LEUCOCEPHALA) 30%

Syaifuddin Kurnianto"", Kusnanto®, Padoli”
1) Magister Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga
Email: syaifuddin akper lumajang@gmail.com
2)  Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga
3)  Poltekkes Kemenkes Surabaya

Abstract: Burns are one of the injuries that require the best care to achieve optimal
cure. Several previous studies have suggested that leaf extract of Centella asiatica and
chinese petai leaf potential as buning healing agent for mild and moderate degree
besides medical treatment, The purpose of this study was to explain the difference of
effectiveness of leaf extract of pegagan leaves 25% by giving 30% petai chinese extract
0 heal burns. The samples were white rats (Rattus norvegicus) with total of 28 tails
selected according to inclusion criteria then divided into 4 groups randomly is group of
leaf extract of pegagan leaf 25% (K1), 30% petai petroleum extract (K2) Gl base (K3)
and control (K4). The design of this study used the randomized posttest only control
group design and analyzed using Anova and post Hoc Duncan test. The measured
variable is the duration of wound healing. Anova test results and Post Hoe Duncan test
duration of bum wound healing show that 30% Chinese petai extract group has
significant difference with other group with p-value <0,05.  Treatment of bums by
using chinese petroleum extract 30% more effective than 25% of pegagan leaf extract
in healing burns in white rats (Rattus norvegicus) as evidenced by the fastest healing
time of bums

Keywords: Chinese petai, pegagan leaf, bums healing

Abstrak: Luka bakar merupakan salah satu cidera yang memerlukan perawatan terbaik
untuk mencapai derajat kesembuhan yang optimal. Beberapa penclitian terdahulu
menjelaskan bahwa ckstrak daun pegagan dan daun petai cina potensial scbagai agen
penyembuhan luka bakar untuk derajat ringan dan sedang disamping pengobatan medis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perbedaan efekifitas pemberian ckstrak
daun pegagan 2% dengan pemberian ckstrak daun petai cina 30% terhadap
penyembuhan luka bakar, Sampel penclitian adalah tikus putih (Ratus norvegicus)
dengan jumlah 28 ckor yang dipilih sesuai kriteria inklusi kemudian dibagi menjadi 4
kelompok sccara random yaitu: kelompok pemberian ckstrak daun pegagan 25% (K1),
kelompok pemberian ckstrak daun petai cina 30% (K2), kelompok pemberian basis gel
(K3) dan kontrol (K4). Desain penclitian ini menggunakan the randomized post test
only control group design dan dianalisis menggunakan wji Anova dan post Hoc
Duncan. Variabel yang diukur yaitu lama waktu penyembuhan luka. Hasil uji Anova
dan uji Post Hoc Duncan lama waktu penyembuhan luka bakar menunjukkan bahwa
kelompok ekstrak petai cina 30% memiliki perbedaan yang signifikan dengan
kelompok lainnya dengan nilai p-value < 0,05, Pengobatan luka bakar dengan
menggunakan ekstrak daun petai cina 30% lebih efekif daripada ckstrak daun pegagan
25% dalam penyembuhan luka bakar pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
dibuktikan dengan waktu penyembuhan luka bakar yang paling cepat.

Kata kun

etai cina, daun pegagan, penyembuhan luka bakar.
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